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ABSTRAK 

 

Nama : MUH. RISKI AWLAWI 

 

Nim : 217110134 

 

Judul Skripsi  : Strategi Pemberdayaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan    

 Provinsi NTB Dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat 
 

 

Skripsi ini membahas tentang strategi pemberdayaan dinas perpustakaan 

dan kerasipan Provinsi NTB dalam meningkatkan minat baca masyarakat. 

Rumusan masalah dipenelitian ini adalah, bagaimana upaya perpustakaan dan 

kearsipan provinsi NTB dalam meningkatkan minat baca masyarakat dan faktor-

faktor apa yang menjadi penghambat perpustakaan dan kearsipan provinsi NTB 

dalam meningkatkan minat baca masyarakat. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana upaya 

perpustakaan dan kearsipan provinsi NTB, dalam meningkatkan minat baca 

masyarakat dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penghambat perpustakaan dan kearsipan provinsi NTB. Dalam meningkatkan 

minat baca masyarakat.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunaka penelitian deskriptif. Dengan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah, peneliti sendiri dengan alat bantu berupa wawancara dan 

kamera hendpone.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa, meningkatkan minat baca masyarakat 

yang dilakukan oleh dinas perpustakaan dan kearsipan Provinsi NTB adalah, 

memberikan pelayanan yang baik kepada pihak pemustaka, mendekatkan bahan 

pustaka kepada pembaca, jaringan internet gratis, perpustakaan keliling, dan 

bercerita kepada anak sekolah (story telling). Selanjutnya kendala yang dihadapi 

dalam meningkatkan minat baca masyarakat, ketersiediaan bahan pustaka/bahan 

bacaan yang belum memadai, keterbatasan fasilitas. Dan ruangan baca sangant 
sempit. 

Kata kunci : meningkatkan minat baca masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Meningkatnya kualitas sumber daya manusia dapat diwujudkan salah satunya melalui 

peningkatan minat baca masyarakat. Dalam meningkatan minat baca masyarakat, 

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting. Pemerintah dalam hal ini sebagai 

penentu kebijakan utama dalam melaksanakan tanggung jawabnya terhadap Undang-

Undang Dasar 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan minat 

baca masyarakat. Keberadaan Perpustakaan merupakan salah satu kebijakan pemerintah 

dalam mendorong masyarakat untuk dapat meningkatkan minat baca. Oleh karena itu, 

pada tahun 2007 Pemerintah telah menetapkan Undang-Undang No.43 tahun 2007 

mengenai perpustakaan dan segala aspek yang berkaitan dengan pemanfaatan fasilitas 

pelayanan perpustakaan terhadap peningkatan minat baca masyarakatnya. Saat ini 

Perpustakaan di Indonesia masih belum bisa bersaing dengan Perpustakaan Negara 

berkembang lainnya. 

 Pelayanan Perpustakaan yang tidak maksimal, kurangnya program yang berhubungan 

dengan pemberdayaan masyarakat, serta fungsi Perpustakaan yang belum maksimal 

menjadi beberapa faktor yang menyebabkan Perpustakaan di Indonesia tertinggal jauh 

dengan Negara berkembang lainnya. Selain kurangnya perhatian dari pemerintah, 

terdapat beberapa faktor lain di Perpustakaan seperti faktor dana dan kurangnya tenaga 

ahli. Sementara itu ada anggapan bahwa rendahnya kebiasaan membaca merupakan 

beberapa contoh dari lambatnya perkembangan Perpustakaan di Indonesia. Minat baca 

masyarakat masih kurang, karena buku dianggap sebagai kebutuhan sekunder.  
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Ada banyak faktor yang membuat seseorang untuk tidak berminat datang, dan 

membaca buku diperpustakaan. Selain karena pengaruh teknologi, juga karena atmosfir 

keilmihan yang tidak berjalan searah dengan semangat literasi. Hal lain juga bisa jadi 

karena banyaknya tempat-tempat nongkorong yang menyediakan bahan bacaan yang 

lebih renyah dan adem untuk pengungjung sambil menikmati suasan sekitar. 

Disisi lain kinerja juga penting sebagai evaluasi untuk meningkatkan efesiensi dan 

efektivitas pelayanan perpustakaan. Dengan adanya penilaian terhadap kinerja tersebut, 

maka upaya untuk memperbaiki kinerja pelayanan Perpustakaan bisa dilakukan secara 

teratur dan sistematis. Seiring dengan keadaan sosial masyarakat yang semakin hari 

semakin meningkat pesat di era digital ini, maka isu mengenai penyelenggaraan 

pelayanan publik saat ini menjadi isu yang sangat aktual. Fenomena yang ada saat ini, 

menunjukkan bahwa pelayanan publik oleh aparatur pemerintah masih kurang memadai 

dan sangat lemah pada sektor tersebut, sehingga belum dapat memenuhi kinerja dan 

kualitas yang diharapkan oleh masyarakat. Adapun upaya peningkatan layanan yang 

dilakukan yaitu berupa penyediaan  fasilitas-fasilitas Perpustakaan yang memadai, 

penyediaan koleksi buku-buku yang lengkap, dan kemudahan-kemudahan layanan 

Perpustakaan lainnya yang diberikan kepada masyarakat. Kegiatan peningkatan layanan 

ini bertujuan agar memberikan rasa aman dan nyaman para pengunjung Perpustakaan 

sehingga merasa betah ketika berada di Perpustakaan. Namun sejauh upaya-upaya yang 

telah dilakukan oleh pihak Perpustakaan dan Arsip Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), 

masih ditemukan beberapa permasalahan yang  timbul. (Andi, 2019:1)  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis masyarakat provinsi NTB 

masih rendah minatnya untuk membaca buku. Hal ini ditandai dengan jumlah 

pengunjung Perpustakaan Umum Provinsi NTB yang Rendah, Oleh karena itu pihak 

Perpustakaan yang dalam hal ini harus memiliki program-program cemerlang untuk 
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menarik minat binat baca masyarakat seperti melakukan sosialisasi pentingnya membaca 

buku dan kegiatan-kegiatan lainnya.  

Daftar Pengunjung Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi NTB 

No Bulan Jumlah Pengunjun  

1 September           536  

2  

       Oktober 

 

636 

 

 

3        November 701  

Tabel 1. daftar pengunjung, Tahun 2020 

 

Menurut Mikha Lambertus Randongkir (2016:2) bahwa dengan membaca kita bisa 

memperoleh pengetahuan baru,dan wawasan yang dapat meningkatkan kecerdasan 

kita,sehingga kita lebih mampu memjawab tantangan hidup.baik untuk saat 

inimaupunkehidupan yg akan datang. 

Menumbuh budaya baca masyarakat kota mataram,tentu bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah, tetapi hal ini merupakan tanggung jawab kolegtif. Dukungan dan kerja sama 

yang harmonis dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, masyarakat, dan berbagai 

lembaga terkait yang mendukung dengan pemberdayaan minat baca merupakan hal yang 

harus dilakukan. 

Dilihat dari letak geografis, wilayah Nusa Tenggara Barat memiliki potensi besar 

untuk terus meningkatkan minat baca masyarakatnya, hal tersebut didukung oleh dunia 

perbukuan, dunia pendidikan, dan dunia perpustakaan. Kerja sama pemerintah, sekolah, 

perpustakaan, LSM, penerbit, media, dan masyarakat harus dipererat guna 
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mensosialisasikan budaya baca di tingkatkan, sehingga mereka dapat berjalan bersama-

sama. 

Di dalam dinas kearsipan dan perpustakaan provinsi NTB terdapat berbagai ruangan 

layanan, seperti layanan sirkulasi, layanan refrensi, layanan pembuatan kartu tanda 

anggota pustaka,layanan riset dan penelitian bagi pelajar dan pemustaka, layanan terbitan 

berkala koran, layanan bilik koleksi pribadi, layanan penitipan tas bagi pemustaka, 

layanan perpustakaan kelililing, layanan internet, layanan ruang baca, layanan 

perpanjang peminjaman koleksi, dan layanan ruangan baca anak, yang mana terdapat 

berbagai dokumen, bahan pustaka dan berbagai informasi yang wajib di lindungi dari 

berbagai faktor yang dapat merusak bahan pustaka, baik itu berasal dari manusia, 

maupun bencana alam. (Intan komalasari, 2020:2). 

Berdasarkan magang yang pernah peneliti lakukan kurang lebih dua bulan mulai 

tanggal 27 Januari sampai 5 Maret, menemukan kenyataan bahwa, harapan agar 

perpustakaan menjadi lembaga yang bisa menarik minat baca pengunjung tidak 

sepenuhnya terpenuhi. Perpustakaan yang selama ini menjadi tempat dimana banyak 

orang bisa mengetahui dan menambah perbendaharaan pengetahuan, tidak lantas bisa 

menjadi magnet bagi seluruh elemen untuk datang ke perpustakaan. 

Melihat fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui apa saja faktor yang membuat orang tidak lagi tertarik datang ke 

perpustakan. Selain itu, aturan serta konsep apa yang dijalankan oleh pihak 

perpusatakaan provinsi NTB dalam upaya menarik minat baca para pengunjung. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengemukakan  rumusan masalah sebagai berikut :  

1.2.1 Bagaimana upaya perpustakaan dan kearsipan provinsi NTB dalam 

meningkatkan minat baca masyarakat? 

1.2.2 Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat perpustakaan dan kearsipan 

provinsi NTB dalam meningkatkan minat baca masyarakat? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini antara lain 

yaitu :  

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya perpustakaan dan kearsipan provinsi NTB. 

dalam meningkatkan minat baca masyarakat. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat perpustakaan 

dan kearsipan provinsi NTB. dalam meningkatkan minat baca masyarakat. 

3. Untuk mengetahui sejauhmana kinerja dari karyawan di Dinas perpustakaan dan 

kearsipan provinsi NTB dalam melayani masyarakat. 

    b. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat pada 

umumnya dan pihak terkaait di bidang pendidikan khususnya. Adapun manfaatnya 

antara lain: 
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1. Kegunaan teoritis  

Diharapkan dapat menjadi media untuk mengaplikasikan berbagai teori yang 

dipelajari, sehingga akan berguna dalam pengembangan pemahaman, penalaran, 

dan pengalaman penulis, juga berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang ilmu sosial, khusunya ilmu administrasi, sehingga dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Kegunaan praktis : 

Diharapkan akan memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah dalam 

hal ini Kantor Perpustakaan dan Arsip provinsi Nusa Tenggaraa Barat dalam upaya 

meningkatkan minat baca masyarakat sehingga tercipta Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas. (Fadila rahman, 2013:3) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas mengenai Strategi 

Pemberdayaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB). Dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat. Dalam hal ini minat baca 

masyarakat NTB memang rendah dikarenakan ada beberapa faktor penghambat. 

Peneliti menyadari bahwa sudah banyak diteliti oleh para peneliti sebelum-

sebelumnya, maka dari pada itu peneliti menguraikan ada beberapa penelitian 

sebelumnya relevan yang dilakukan oleh Fadila Rahman, Andi, Nurul wahdaniah, 

Sastia Herdalia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadila Rahman yang berjudul “Upaya Kantor 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Paset Dalam Meningkatkan Minat Membaca 

Masyarakat Di Perpustakaan Umum Kabupaten Paser”. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian yang diteliti oleh Fadila Rahman 

menjelaskan bahwa dalam meningkatkan minat baca masyarakat Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Kabupaten Paser memiliki daya upaya tertentu yang mendorong minat baca 

masyarakat. Upaya yang dilakukan yaitu berupa kegiatan-kegiatan sosialisasi. 

Kegiatan sosialisasi sendiri merupakan kegiatan pendekatan kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk menarik minat dan memberikan arahan kepada masyarakat agar dapat 

merubah pandangan bahwa perpustakaan hanya bagi masyarakat kalangan tertentu 

saja tetapi untuk semua lapisan masyarakat. (Fadila Rahman, 2013:2) 
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Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dilihat dari persamaanya bahwa dalam penelitian 

ini sama-sama membahas terkait dengan Kantor Perpustakaan dan Keaarsipan dalam 

meningkatkan minat baca masyarakat kemudian perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada lokasi perpustakaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi yang berjudul “Kinerja Pelayanan 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang”. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian yang diteliti oleh 

Andi menjelaskan penyelenggaraan pelayanan pablik Perpustakaan yang selama ini 

berlangsung di Indonesia khususnya di beberapa Daerah belum sepenuhnya 

berorientasi kepada pengguna Perpustakaan dan masih memiliki kualitas atau kinerja 

pelayanan yang sangat rendah. (Andi Ahmad Chabir Galib, 2019:2) 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dilihat dari persamaanya bahwa dalam penelitian 

ini sama-sama menggunakan metode kualitatif dekritif kemudian perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada lokasi perpustakaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wahdaniyah yang berjudul “Strategi 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung Siswa di SMA Negeri 13 

Makassar”. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

yang diteliti oleh Nurul menjelaskan bahwa perpustakaan memiliki peranan yang 

signifikanuntuk mendukung gemar membaca dan mingkatkan literasi informasi, juga 

untu mengembakan siswa supaya dapat belajar secara independen.(Nurul, 2016:12). 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dilihat dari persamaanya bahwa dalam penelitian 
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ini sama-sama menggunakan metode kualitatif dekritif kemudian perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sastia Herdalia yang berjudul “Implementasi 

Perpustakaan Berbasis Digital Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Mata 

Pelajaran PKKN di SMA Negeri 9 Bandar Lampung”. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Penelitian yang diteliti oleh sastia upaya 

pemerintah dalam meningkatkan kualitas manusia indonesia melalui nawacita salah 

satunya mengembangkan reformasi sistem pendidikan  (Sastia, 2020:23) 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dilihat dari persamaanya bahwa dalam penelitian 

ini sama-sama menggunakan metode kualitatif dekritif kemudian perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian. 

Penelitian Terdahulu 2.1 

No Judul penelitian Peneliti Variabel Hasil 

1 Upaya kantor 

perpustakaan dan 

arsip kabupaten 

paset dalam 

meningkatkan minat 

membaca 

masyarakat di 

perpustakaan umum 

kabupaten paser 

Fadilah Rahman  

(2013) 

 

➢ Peningkatan 

minat baca 

➢ Mendorong 

Minat baca 

➢ Sosialisasi 

Upaya yang 

dilakukan 

dalam proses 

peningkatan 

menui hasil 

walaupun tidak 

siginifikan.  

2 Kinerja pelayanan 

perpustakaan di 

dinas perpustakaan 

dan kearsipan 

kabupaten enrekang 

Andi Ahmah 

Chabir Galib 

(2019) 

➢ Pelayanan 

publik 

 

➢ Penggunaan 

perpustakaa

n 

Setelah 

pelayanan 

dimaksimalkan 

dapat menarik 

pengungunjung 

untuk 

bertandang ke 
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perpustakaan 

3 Strategi 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat 

pengunjung siswa di 

SMA Negri 13 

makasar 

Nurul 

Wahdaniyah 

(2016) 

➢ Peranan 

perpustakaan 

 

➢ Peningkatan 

literasi 

 

Perpustakaan 

memiliki andil 

yang cukup 

baik dalam 

menyediakan 

bacaan siswa 

4 Implementasi 

perpustakaan 

berbasis digital  

dalam meningkatkan 

minat baca peserta 

didik mata pelajaran 

PKKN di SMA 

Negri sembilan 

bandar lampung 

Sastia Herdalia 

(2020) 

 

 

 

  

➢ Upaya 

pemerintah 

 

➢ Reformasi 

sistem 

pendidikan 

lewat 

perpustakaan  

Lewat regulasi 

yang dibuat 

pemerintah 

dapat 

memberikan 

efek positif 

terhadap posisi 

perpustakaan 

Tabel 2. Penelitian terdahulu 

 

2.2.  Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Perpustakaan 

    Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah koleksi buku dan majala.walapun 

dapat deartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun perpustakaan lebih 

umum di kenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibayai dan dioperasikan oleh 

sebuah kota atau institusi, serta di manfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata 

tidak mampu membeli sekian banyak buku dengan biaya sendiri. Tetapi dengan 

koleksi dan menemuan media baru selain buku untuk menyimpan informasi, 

banyak perpustakaan kini juga merupakan tempat penyimpanan dan akses ke 

map, cetak atau hasil seni. 
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Perpustakaan dapat juga di artikan sebagai kumpulan informasi yang bersifat 

ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang merupakan kebutuhan 

yang hakiki manusia. Oleh karena itu perpustakan moderen telah di definisikan 

kembali sebagai tempat untuk mengakses informasi dalam format apa pun. 

Menurut Sulistyo-Basuki 2019 (16-17) layanan atau sering disebut juga 

sebagai jasa, dalam ilmu perpustakaan dapat diartikan sebagai satu kegiatan yang 

berkaitan dengan pemberian informasi oleh pustakawan kepada pengguna. 

Mendekatkan perpustakaan kepada pemakai dan mendistribusikan informasi 

kepada pemakai,dalam bentuk interaksi antara petugas dan pemakai, dan 

transformasi ilmu pengetahuan dari sumbernya kepada pemakai. 

Berdasarkan UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 1 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan 

karya rekam secara professional dengan sistem yang baku 16  guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 

pemustaka. 

Ibrahim Bafadal (2008:3) “Perpustakaan adalah unit kerja dari suatu badan atau 

lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 

maupun bukan buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut 

aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 

pemakainya” 

2.2.2 Meningkatkan Minat Baca 

Minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang yang 

mempunyai minat baca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk 

mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.  
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Membaca merupakan suatu proses penyerapan sebuah tulisan atau bacaan 

secara kritis dan kreatif. Tujuan membaca yaitu memperoleh pemahaman secara 

mendetail dan menyeluruh tentang suatu bacaan, serta penilaian terhadap nilai 

suatu bacaan tersebut.  Membaca juga merupakan salah satu pembelajaran 

keterampilan berbahasa, dengan seringnya membaca anda banyak menemukan 

berbagai macam bentuk bahasa yang jarang ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Pada dasarnya membaca adalah bentuk kegiatan yang rumit karena  

melibatkan banyak hal, bukan sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 

aktivasi penglihatan dan berpikir. 

Minat baca dikalangan masyarakat akan memicu berkualitas tidaknya 

suatu bangsa tersebut. Dengan rendahnya minat baca, tentu hal ini berpengaruh 

terhadap pengetahuan kita  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

informasi di dunia. Akhirnya akan berdampak pada ketertinggalannya bangsa 

tersebut. Oleh karena itulah, kita harus membiasakan dan menumbuhkan minat 

baca sedini mungkin. Di zaman sekarang yang sudah semakin canggih, tidak lagi 

ada alasan untuk malas membuka buku. Membaca tidak lagi hanya dari 

lembaran-lembaran kertas, tetapi  sekarang sumber informasi lebih mudah 

didapat di internet dan media elektronik lainnya. Jadi, semakin mudahnya media 

untuk mendapatkan informasi, tidak ada lagi alasan untuk malas membaca. 

Berikut langkah-langkah untuk meningkatkan minat baca:  

2.2.3 Koleksi Buku 

Koleksi buku adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia 

perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di 
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perpustakaan. Dengan koleksi bacaan yang beragam akan dapat menarik minat 

pembaca untuk membaca bacaan sesuai dengan selera masing-masing.  

Pengembangan koleksi merupakan proses yang terus menerus yang melibatkan 

pemustaka dan staf profesional. Oleh karena itu, agar dapat memenuhi kebutuhan 

pemustaka, staf yang bekerja pada bagian pengembangan koleksi hendaknya 

berpegang pada dasar-dasar filosofi yang ada. 

Menurut buku pedoman pembinaan koleksi dan pengetahuan leteratur (1998:2), 

“koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah 

dan di simpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

pengguna akan informasi. Jenis koleksi yang ada di perpustakaan meliputi, buku, 

terbitan berseri, karya non cetak, rekaman suara, gambaran hidup dan rekaman 

video. 

 

 

2.2.4 Teori Membaca 

Teori membaca lahir dari perspektif bagaimana makna diangkat dari bacaan 

inti. Proses membaca adalah seseorang berusaha memahami isi pesan penulis 

yang tertuang dalam bacaan, memandang bahwa yang mewadahi teks 

menentukan pemahaman secara harfiah, menurut teori ini teks-lah yang 

mentukan pemahaman. 

Proses mebaca merupakan upaya memahami simbol yang terlihat dan 

dirasakan dengan melibatkan panca indra, untuk memahami maksud yang 

disampaikan. Dengan demikian lahir persepsi, pandangan, interprestasi dan 
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kemudian dinarasikan kembali dengan menuturkan atau memberi simbol 

tertentu atas apa yang sudah dibaca. 

 Jadi membaca merupakan kegiatan persepsi, interprestasi serta analisis 

esting media tulisan yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca. 

1. Membaca nyaring yakni cara membaca dengan mengeluarkan suara 

baik untuk diperdengarkan ke orang lain, maupun dengar sendiri. 

Membaca nyaring bisa dilakukan dengan beragam cara. Baik pada saat 

diatas podium, maupun didepan ruangan kelas. 

2.  Sedangkan membaca dengan hati yakni dengan cara yng sebaliknya. 

Setiap orang tidak mengeluarkan suara. Iya melakukannya dengan cara 

diam sambil memahami apa yang sedang dibaca. Dan ciri orang 

memiliki membaca dengan cara seperti ini biasanya ditempat yang 

sunyi, sepi dan jauh dari keramaian. Hal ini dimaksudkan agar iya bisa 

fokus dan dapat memahami tentang apa yang dibacnya. 

2.3.  Pemberdayaan 

2.3.1 Pengertian Pemberdayaan  

Pengertian pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang 

menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagi, pengontrolan atas, 

dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 

mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang 

memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup 

mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

perhatiannya.  
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Kemudian pemberdayaan perpustakaan merupakan suatu usaha tanpa henti 

untuk mencapai tingkat pelayanan maksimal kepada masyarakat. Dengan 

demikian pemberdayaan perpustakaan adalah kemampuan atau pun usaha 

untuk mengakali suatu ruangan yang berisi dengan banyaknya buku-buku 

untuk keperluan baca agar dapat di manfaatkan dalam meningkatkan kualitas 

perpustakaan.  

2.3.2 Strategis pemberdayaan perpustakaan 

Strategis perpustakaan diperlukan untuk menarik minat baca 

masyarakat dan bisa menarik masyarakat untuk berlama-lama dan menyerap 

ilmu pengetahuan lewat buku-buku yang disediakan oleh perpustakaan. 

Secara umum strategi meliputi pemberdayaan manusia dan pelaksanaan 

program. Pemberdayaan manusia yakni melatih, mengasah, dan memberikan 

wawasan yang mumpuni untuk mengembangkan perpustakaan dan selain itu 

diberikan pula  tanggungjawab untuk mengelola perpustakaan. Selain itu, 

mengenai program, dengan program dapat dijadikan sebagai pijakan dan 

landasan dalam upaya mengembangkan perpustakaan. 

2.3.3 Tujuan pemberdayaan 

Tujuan pemberdayaan perpustakaan merupakan suatu usaha tanpa 

henti untuk mencapai pelayanan yang maksimal kepada masyarakat. Maksimal 

di artikan memberikan kekuasaan pada mayoritas masyarakat pengguna 

perpustakaan, baik kepuasaan pada aspek koleksi, sumber daya manusia, 

maupun sarana dan prasarana.   
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2.3.4 Tahapan-tahapan pemberdayaan 

Tahapan dan program pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 

siklus pengubahan yang berusaha mencapai ketaraf yang lebih baik. Tahapan 

yang dimaksud meliputi, persiapan, pengkajian, perencanaan alternatif, 

pemformulasi rencana aksi,  

1. Tahap persiapan  

Tahan persiapan ini merupakan langkah awal sebelum dilakukan 

langkah-langkah berikut. Segala persiapan, mulai dari 

mengidentifikasi sumber daya manusia yang terlibat sampai segala 

infrastruktur serta alat yang dibutuhkan. Sehingga nantinya bisa 

diketahui sejauh mana kesiapan dan mengimplementasikan program. 

2. Tahap Pengkajian  

Tahap pengkajian langkah ini untuk mengetahui dan memahami 

kondisi masyarakat. Dengan mengetahui kondisi masyarakat,  

kemudian bisa dikaji secara mendalam dan menyuruh sebelum 

dijalankan program yang berkenaan dengan minat baca masyarakat. 

Mulai dari upaya sosialisasi, membangun rumah baca, program literasi 

sampai membuat pengurus untuk melakukan pembimbingan terhadap 

masyarakat. 

Dengan data yang falit dengan pengkajiaan yang mendalam. 

Maka, akan memudahkan dalam mengimplementasikan program 

tentang minat baca kepada masyarakat. 

3. Tahap Perancangan Alternatif Program 



 

33 
 

Untuk merencanakan tiap program kerja (proker) diperpustakaan dan 

kearsipan provinsi NTB  telah mendapat panduan dari SIKIB berkaitan 

dengan pelaksanaan sentra yang ada di Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi NTB Selebihnya dikembangkan sendiri sesuai kebutuhan 

masyarakat di daerah bersangkutan dengan pertimbangan dapat 

menambah income, mengajak masyarakat tidak buta teknologi, dan 

mampu mendapatkan informasi dari sumber selain dari televisi dan 

internet. 

4. Tahap Pemformulasian Rencana Aksi  

Tahap ini merupakan tahap penyusunan rencana program Untuk 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi NTB, mereka membuat rencana 

kerja yang akan dilakukan untuk jangka waktu tertentu. 

mempertimbangkan kesinambungan pelaksanaan rencana program 

atau kegiatan, terutama dalam hal pendayagunaan sumber daya dan 

tenaga pendidik, rencana kerja yang disusun mencangkup pada arah 

dan rincian kegiatan yang akan dilaksanakan, tugas dan tanggung 

jawab, anggaran dan logistik, serta target yang akan dicapai.    

2.3.5 Sasaran pemberdayaan 

Sasaran pemberdayaan perpustakaan  adalah masyarakat yang 

memanfaatkan perpustakaan untuk segala kepentingan terlebih 

pengembangan ilmu pengetahuan. Pemberdayaan baik secara langsung 

lewat program maupun secara tidak langsung melalui informasi yang 

disampaikan oleh pihak perpustakaan lewat media sosial dan segala 

bentuk informasi lainnya. 
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2.3.6 Pendekatan pemberdayaan  

Pendekatan pemberdayaan perpustakaan kepada masyarakat 

dapat di bagi dua, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

langsung bisa dilakukan dengan mengadakan workshop, seminar, 

diskusi serta sosialisasi dengan mengundang masyarakat dalam bentuk 

yang terbatas. Sedangkan pendekatan secara tidak langsung dapat 

dilakukan dengan memberikan infromasi lewat kanal media sosial, 

seperti Whatshapp, facebook, blogger, twitter, dan segala jenis media 

lainnya kepada masyarakat agar dapat memahami dan mengetahui 

tentang perpustakaan.  

 

2.4. Strategi Pemberdayaan Dinas Perpustakaan 

Untuk meningkatkan pemberdayaan perpustakaan Dinas Perpustakaan perlu 

dilakukan pengadaan berbagai fasilitas dan sumberdaya sebagai unsur pendukung 

dalam memenuhi kebutuhan pemakai. Diantaranya pengadaan berbagai jenis bahan 

pustaka, peralatan audio-visual serta perangkat keras (hardware) berupa komputer 

untuk CD Rom dan otomasi perpustakaan. Modernisasi perpustakan perlu dilakukan 

sebab caracara atau metode konvensional sudah tidak lagi bisa mendukung dalam 

pengelolaan perpustakaan terutama dalam menghadapi ledakan informasi serta 

kebutuhan pemakai yang semakin meningkat dan kompleks Berikut ini beberapa 

strategi pemberdayaan Dinas Perpustakaan: 

a. Menerbitkan Buku Pedoman Perpustakaan  

Buku Pedoman Perpustakaan yang dimaksud berisi informasi tentang kegiatan 

perpustakaan, jenis layanan, prosedur, koleksi, peraturan dan lain-lain yang 
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berkaitan dengan aktivitas perpustakaan. Buku Pedoman Perpustakaan biasanya 

merupakan salah satu bab dari Buku Pedoman Sekolah yang bersangkutan, yang 

diterbitkan setiap tahun ajaran baru yang dibagikan kepada setiap 

masyarakat/pengunjung. Penerbitan buku pedoman tersebut dimaksudkan agar 

semua pengunjung pada umumnya dan khususnya masyarakat/pengujung 

mengetahui esensi dan eksistensi perpustakaan sehingga tergugah minatnya untuk 

berkunjung ke perpustakaan yang pada akhirnya diharapkan dapat memanfaatkan 

layanan perpustakaan 

b. Menata Kondisi Fisik Perpustakaan (Atmospheric) 

Atmospheric adalah  perancangan lingkungan organisasi yang diperhitungkan 

sedemikian rupa, agar menimbulkan dampak kognitif dan/atau emosional kepada 

pasar target, sehingga meningkatkan kepuasan pada waktu membeli atau 

memanfaatkan produk atau jasa itu Penataan lingkungan perpustakaan dalam hal 

ini mencakup penataan interior dan eksterior, termasuk di dalamnya fasilitas yang 

digunakan untuk menciptakan suasana yang kondusif sehingga pemakai yang 

datang ke perpustakaan merasa senang, tenang dan nyaman. Untuk memberikan 

kegairahan sekaligus suasana yang segar, pada jam tertentu dialunkan musik-

musik lembut yang tidak mengganggu bahkan disukai oleh pemakai pada saat 

belajar di perpustakaan . 

c. Melaksanakan Kegiatan Pendidikan Pemakai  

Pendidikan pemakai adalah kegiatan membimbing atau memberikan petunjuk 

kepada pemakai dan calon pemakai agar mampu memanfaatkan sumberdaya yang 

ada di perpustakaan.  

Tujuan pendidikan pemakai adalah 



 

36 
 

• Meningkatkan keterampilan pemakai agar mampu memanfaatkan 

kemudahan dan sumberdaya perpustakaan secara mandiri 

• Membekali pemakai dengan teknik yang memadai dan sesuai untuk 

menemukan informasi dalam subyek tertentu; 

• Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya dan layanan perpustakaan; 

• Mempromosikan layanan perpustakaan; 

• Menyiapkan pemakai agar dapat mengantisipasi perkembangan IPTEK. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan pemakai, biasanya menggunakan       2 

(dua) pendekatan, yaitu : 

• Orientasi perpustakaan, yaitu pendidikan pemakai untuk 

memperkenalkan perpustakaan secara umum kepada pemakai baru. 

Pendidikan ini meliputi wisata perpustakaan dan/atau peragaan dengan 

pustaka pandang dengar mengenai fasilitas dan layanan perpustakaan 

• Pengajaran perpustakaan, yaitu mendidik pemakai agar dapat 

menggunakan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan dan di 

tempat lain. 

2.5. Meningkatkan Minat Baca Masyarakat 

Para ahli berbeda-beda dalam mengartikan istilah minat baca. Minat baca 

seseorang akan timbul dengan adanya ketertarikan, kegemaran, dan juga pengaruh 

lingkungan di sekitarnya. Minat sering disebut sebagai “interest” yang berarti 

sikapatau sifat yang ingin memiliki kecenderungan-kecenderungan tertentu. Menurut 

Hurlock, minat adalah sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang 

pada apa yang akan mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilihnya. 

Sedangkan menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
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pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya minat adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, 

semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula minat.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu motivasi dari 

dalam diri sendiri yang muncul menjadi sebuah ketertarikan kepada suatu hal atau 

aktivitas sehingga timbul rasa kemauan akan melakukan hal atau aktivitas tersebut. 

Kegiatan membaca menurut Sudarso yang dikutip oleh Irwan P. Ratu Bangsawan 

adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang 

terpisah-pisah. Dimana dalam kegiatan membaca adanya hal-hal yang tanpa disadari 

terjadi seperti mengingat-ingat, menggerakkan mata, berkhayal,dan lainnya. 

Membaca merupakan proses dimana pembaca memahami apa yang disampaikan 

penulis melalui teks Dengan dua pengertian mengenai membaca tersebut dapat di 

simpulkan bahwasannya membaca ialah suatu kegiatan seseorang membaca segala 

tulisan sebagai komunikasi antara pembaca dan penulis, penulis sebagai pemberi 

informasi dan pembaca sebagai penerima informasi. Minat baca bisa dibangkitkan 

oleh bacaan yang bermutu atau memikat. Minat baca bisa dibangkitkan dari berbagai 

macam faktor, selain kualitas buku yang dibaca, juga karena faktor lingkungan. 

Lingkungan juga bisa mendorong serta memotivasi seseorang untuk berminat 

membaca buku. Dengan lingkungan yang baaik dimana ditempat tersebut terbiasa 

dengan berbagai macam bacaan, maka bisa menjadi stimulus seseorang tertarik untuk 

membaca. Dan Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan 

minat baca, antara lain: 

1. Membaca merupakan proses berfikir yang kompleks. 

2. Kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda. 

3. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi. 
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4. Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan.  

5. Kemahiran membaca perlu adanya latihan yang kontinyu. 

6. Evaluasi yang kontinyu dan komprehensif merupakan batu loncatan dalam   

pembinaan minat baca. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah 

1. suatu keinginan, ketertarikan, kegemaran, kesenangan seseorang sehingga 

2. menjadikan aktivitas membaca suatu perhatian yang dapat melakukan berbagai 

3. kegiatan dengan berlandaskan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, pengembangan 

4. minat baca seseorang tersebut dapat mengambil dan memberikan informasi yang 

5. lebih efektif dari hasil yang telah dibaca dan dipahami oleh suatu bacaan. 

2.6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca Masyarakat 

2.6.1 Menurut Hartono sejumlah faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca di Indonesia 

sebagai berikut: 

1. Kurikulum Pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia belum   

mendukung kepada peserta didik. 

2. Masih terlalu banyak jenis hiburan, permainan game, dan tayangan TV yang 

tidak mendidik. 

3. Kebiasaan masyarakat terdahulu yang turun-temurun dan sudah mandarah 

daging 

4. Rendahnya produksi buku-buku yang berkualitas di Indonesia dan masih 

adanya kesenjangan penyebaran buku di perkotaan dan pedesaan. 

5. Rendahnya dukungan dari lingkungan keluarga, yang kesehariannya hanya 

disibukkan oleh kegiatan-kegiatan keluarga yang tidak menyentuh aspek-

aspek penumbuhan minat baca pada keluarga. 
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6. Minimnya sarana untuk memperoleh bahan bacaan, seperti perpustakaan dan 

taman bacaan 

2.6.2 Faktor-faktor yang menjadi keterbatasan minat baca rendah menurut Sutarno adalah 

sebagai berikut: 

1. Akses informasi dari dan ke perpustakaan, Keterbatasan akses informasi dari 

perpustakaan disebabkan beberapa hal seperti kurangnya sosialisasi dan 

pemasyarakatan, publikasi melalui brosur, tempat perpustakaan yang kurang 

strategis, dan terbatasnya kegiatan perpustakaan yang dapat diketahui atau 

diikuti oleh masyarakat. 

2. Tingkat pendidikannya masyarakat yang masih berada di bawah standar, Kita 

paham betul bahwa pemakai perpustakaan adalah mereka yang berkecimpung 

dengan dunia informasi dan ilmu pengetahuan. 

3. Kondisisosial ekonominya pada umumnya kurang menguntungkan, Kita 

sering mendengar keluhan atau wacana, bahwa harga buku mahal, dan untuk 

sebagian anggota masyarakat yang secara kebetulan kondisi sosial 

ekonominya belum beruntung, maka perhatian untuk membeli atau memiliki 

buku kurang. 

4. Layanan perpustakaan kepada masyarakat yang belum merata. Layanan 

perpustakaan kepada masyarakat pemakai dapat dilakukan dengan beberapa 

cara. Namun yang penting adalah adanya sikap aktif baik pada petugas 

perpustakaan maupun masyarakat. 

5. Apresiasi dan respon masyarakat masih perlu ditingkatkan Pada dasarnya 

apresiasi dan respon masyarakat terhadap perpustakaan berkaitan erat dengan 

kebiasaan membaca, tingkat Pendidikan, dan kondisi lingkungannya. 
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2.6.3 Ada beberapa faktor yang dapat menghambat minat baca pada anak yang antara lain: 

1. Hambatan dari lingkungan keluarga. Pendidikan paling awal dan paling 

mendasar adalah dari keluarga. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh 

ketika perhatian keluarga baik terhadap anak maka akan di perhatikan mulai 

dari bakat, tingkat Pendidikan, keadaan kesehatan, keadaan jiwa, dan 

kebiasaan anak sehingga sebagai keluarga akan mengetahui bagamaina cara 

mendidik untuk menumbuhkan minat baca sang anak Dengan demikian, 

menumbuhkan minat baca pada anak pun harus dilakukan sedini mungkin 

mulai dari level keluarga Sayang sekali, banyak keluarga yang memang tidak 

memberikan situasi kondusif bagi tumbuhnya minat baca anak. 

2. Hambatan dari lingkungan sekolah. Sekolah memiliki peran yang besar 

terhadap menumbuhkan minat baca anak. Melalui bimbingan dan dorongan 

dari para pendidik (guru) siswa akan memiliki minat untuk membaca Guru 

yang menegaskan dalam menumbuhkan minat baca akan terlihat ketika guru 

tersebut dapat membuat siswa menjadi senang membaca. Hal tersebut dapat 

dilihat ketika adanya antusias siswa untuk bertanya dan membaca. Akan 

tetapi, ketika guru tidak memberikan perhatian kepada sang anak dan 

menegaskan sebagian waktu untuk membaca anak akan lebih senang bermain 

daripada membaca. 

3. Hambatan lingkungan, hambata karena lingkungan sangatlah menentukan 

seorang anak bisa membaca dengan mudah atau tidak. Bagi keluarga yang 

tinggal di kota maka akan dengan mudah mengakses informasi dengan buku-

buku yang berkualitas. Lain halnya dengan seorang anak yang bertempat 

tinggal diperdesaan. Jangankan untuk mendapat buku, bacaan bermutu, untuk 

mendapatkan buku bacaan saja tentu tidaklah mudah. Tentu ini memberi 
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pengaruh besar terhadap pengetahuaan serta wawasan seorang anak karena 

aksesnya sangat terbatas terhadap bacaan yang bermutu. 

4. Hambatan akses buku seorang anak memang harus diperkenalkan dengan 

beragam bacaan. Karena tidak semua anak bisa menyukai bacaan yang sama. 

Jika buku bacaan yang disediakan terbatas, maka ini bisa mempengaruh 

terhadap minat baca seorang anak. Buku-buku yang disediakan tidak boleh 

monoton, haruslah memiliki farian agar bisa dipilih sesuai yang diminati. 

2.6.4 Sedangkan Faktor-faktor mendorong terciptanya minat baca adalah: 

1. Rasa ingin tahu tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan informasi 

2. Keadaan lingkungan fisik memadai, dan tersedianya bahan bacaan menarik, 

berkualitas, dan beragam. 

3. Keadaan lingkungan sosial lebih kondusif, maksudnya adanya iklim selalu 

dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca 

4. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama aktual 

5. Prinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani 

2.7. Fokus Penelitian  

1. kebijakan perpustakaan provinsi Nusa Tenggara Barat dalam meningkatkan minat 

baca masyarakat. 

2. upaya pemberdayaan tentang  koleksi perpustakaan. 

3. strategis yang dilakukan oleh pihak perpustakaan dalam melakukan pemberdayaan 

internal.  

2.8. Pertanyan Penelitiaan 

2.8.1 Kebijakan 
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1. Program apa saja yang dilakukan oleh Perpustakaan Provinsi NTB untuk 

menarik minat baca masyarakat? 

2. Apakah program yang dilalukan oleh perpustakaan Provinsi NTB berjalan 

sesuai dengan harapan? 

3. Apakah pelayanan perpustakaan sudah dirasa bagus kepada para pengunjung? 

4. Apa kendala yang dihadapi untuk menarik minat baca masyarakat? 

2.8.2 Pemberdayaan koleksi 

1. Jenis koleksi apa yang tersedia di Perpustakaan Provinsi NTB dan berapa 

jumlahnya? 

2. Bagaimanakah kebijakan koleksi diterapkan di Perpustakaan Provinsi NTB 

ini? 

3. Bagaimanakah penanganan terhadap koleksi perpustakaan yang sudah rusak 

dan hilang? 

4. Apakah buku-buku di Perpustakaan Provinsi NTB sudah cukup memadai? 

2.8.3 Strategi 

1. Bagaimana strategi yang di lakukan perpustakaan Provinsi NTB untuk 

menarik minat baca masyarakat? 

2. Sejauh mana efektifitas strategi yang digunakan dengan melihat tingkat 

kunjungan masyarakat ke perpustakaan? 

3. Apa yang dilakukan pihak perpustakaan jika strategi tidak sesuai yang 

diharapkan? 

4. Pihak mana saja yang dilibatkan dalam mengimplementasikan strategi untuk 

menarik minat baca masyarakat? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitiaan ini menggunakaan metode deskriptif dengan pendekataan kualitatif 

melalui analisis yang menggunakan pendekatan ilmiah sesuwai dengan keadaan yang 

sebenarnya dalam penelitian ini peneliti berusaha mendekskripsikan suatu gejala, 

pristiwa dan kejadiaan yang terjadi secara alami yaitu bagaimanakah implementasi 

perpustakaan provinsi NTB dalam meningkatkan minat baca masyarakat  

 Penelitian kualitatif menurut Moloeng (Herdiasyah, 2012:9) “penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalm 

konteks sosisal secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi 

yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang di teliti”, oleh karena itu saya  

ingin menggambarkan keadaan fenomena yang terjadi diperpustakaan provinsi NTB 

sesuwai dengan fakta yang ada. 
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Pendekataan yang di gunakaan dalam penelitiaan ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:8) “medote kualitatif adalah metode yang 

enterpretif di gunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang sesuwai dengan 

keadaan di lapangan dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data di lakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi) data yang di peroleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat 

induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, 

memahami keunikan, dan mengkontruksi fenomena di lapangan”. 

3.2. Lokasi dan waktu penelitian  

3.2.1 Lokasi penelitian  

Penelitiaan ini dilakukan di perpustakaan provinsi NTB Jl.Majapahit, Dasan 

Agung Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, berdasarkan 

tujuan penelitian yaitu strategi pemberdayaan dinas perpustakaan dan kearsipan 

provinsi NTB dalam meningkatkan minat baca masyarakat 

3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan (enam bulan), di mulai pada tanggal 27 

Januari – 31 Desember 2020.    

3.3. Pemilihan informasi/narasuber  

3.3.1 Kepala dinas 

Kepala dinas menjadi nasasumber utama untuk diwawancarai. Pasalanya, ia 

menjadi penanggungjawab terhadap jalannya segala aturan serta pelaksanaan 

tentang perpusatakaan provinsi NTB. 
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3.3.2 Kepala kabid perpustakaan 

Kepala bidang juga merupakan sumber informasi mengenai keberadaan 

perpustakaan. Maka penting untuk dilakukan wawancara sebagai sumber 

informasi untuk mendapatkan jawaban terhadap masalah yang terjadi di 

perpusatakaan provinsi NTB. 

3.3.3 Masyarakat dan mahasiswa 

Masyarakat dan mahasiswa adalah pengunjung yang merasakan langsung tingkat 

pelayanan perpustakaan provinsi NTB. Mereka menjadi sumber informasi yang 

nantinya di wawancarai untuk mengetahui alasan serta tingkat ketertarikan 

pengunjung untuk membaca di perpustakaan, dan masyarakat yang di wawancara 

nanti ada 2 (dua) orang/disesuwaikan, begitu juga dengan mahasiswa. 

3.4. Sumber Dan Jenis Data 

3.4.1 Jenis data 

a. Data primer  

     Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari sumber 

utama, yaitu melalui wawancara, observasi oleh penulis. Dalam penelitian ini 

sebagai data primer adalah data yang di peroleh melalui observasi mengenai 

hal yang berkaitan dengan judul dan wawancara dengan yang berkaitan 

seperti dengan kepala dinas, kabid pengembangan koleksi, dan masyarakat 

b. Data skunder 

     Data skunder adalah data yang di kumpulkan, di olah, dan di sajikan oleh 

pihak lain, yang biasanya dalam bentuk publikasi atau jurnal. Data yang di 

kumpulkan ini sebaiknya di sebut secara rinci baik jenis, sumber, maupun 
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jangka waktu. Data sekunder data yang di ambil melalui dokumentasi yaitu 

kondisi bahan pustaka tercetak di dinas kearsipan dan perpustakaan provinsi 

NTB, alat dan bahan kegiatan preservasi, dan jumlah koleksi tercetak yang 

rusak. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi 

Menurut peneliti observasi adalah aktivitas dan pengamatan terhadap sebuah 

objek secara langsung ubtuk menemukan informasi mengenai objek tertentu salah 

satunya cara dalam mendapatkan informasi dari suatu peristiwa dengan cara 

mengamati secara langsung. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara menurut peneliti percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu di lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara  yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah 

dan pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pristiwa yang berupa catatan. Dokumentasi bisa 

dalambentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
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ceritera, biografi, buku. Sedangkan dokumen berbentuk gambar, misalnya foto, 

gambar hidup, skesta, dan wawancara akan lebih di percaya kalau didukung oleh 

foto-foto atau karya tulis akademik dan berupa catatan-catatan, arsip-arsip dan 

sejenisnya termaksuk laporan-laporan yang mengenai preservasibahan pustaka di 

dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi NTB.  

1.6. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain.(Sugiyono, 2008, 244). 

 

Adapun model analisi data yang peneliti gunakan yaitu peneliti menggunakan 

teknik analisis data menurut Miles dan Humberman yang mana mereka menegaskan, 

bahwa dalam melakukan penelitian kualitatif data yang terkumpul menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview, observasi, 

kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape terlihat lebih banyak 

berupa kata-kata dari pada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan 

dianalisis sebelum dapat digunakan.(sebagaimana dikutip dalam (Yusuf, 2017, 407). 

1.6.1 Reduksi Data  

 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, yang mana 
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kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Data diperoleh melalui 

penelitian lapangan, observasi, kajian pustaka, wawancara yang dicatat dengan rinci, 

peneliti memilah-milah dan memfokuskan pada hal penting. Dengan demikian data 

yang ditemukan  dapat memberikan gambaran yang jelas. Proses ini berlangsung terus 

sepanjang pelaksanaan penelitian. Reduksi data berlangsung selama kegiatan 

penelitian dilaksanakan yang dimulai dari penyusunan proposal hingga laporan akhir 

penelitian lengkap dan selesai disusun. 

 

1.6.2 Penyajian Data (display data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah peneliti 

mendisplaykan data atau menyajikan data. Untuk menyajikan data dalam penelitian, 

peneliti melakukan penyajian dalam bentuk teks naratif yaitu berbentuk narasi yang 

mana penulis mengumpulkan informasi yang telah tersusun berdasarkan yang terjadi 

di lapangan baik itu dari wawancara dan observasi yang selanjutnya memungkinkan 

dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mendisplaykan data 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

1.6.3 Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Maka peneliti membuat kesimpulan dari data-data yang terangkum yang dijabarkan 

dalam bentuk naratif.  

Kesimpulan dalam penelitian merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
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sebelumnya yang masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis, atau teori. (Sugiyono, 

2008, 253). Setelah itu kesimpulan tersebut perlu dilakukan verifikasi agar cukup 

mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. (Kurniawaty dalam Sutopo, 

2011). 

1.7. Uji validitas data  

Uji validitas data keabsahan data yang data yang digunakan dalam menguji 

keabsahan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik trianggulasi. 

Trianggulasi merupakan pengecekan keabsahan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian derdapat trianggulasi sunber, 

trianggulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. (Sugiyono, 2008, 273). Untuk 

membuktikan keabsahan data dalam peneliti ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Sebagaimana di jelaskan oleh (Fitrah, 

2017:94) yaitu: 

1. Trianggulasi sumber, membandingkan dan mengecek balik  derajat 

kepercayaan suatu informasi dari sumber yang berbeda yang di peroleh 

dari jalan membandingkan hasil wawancara yang berasal dari sumber yang 

berbeda. Triangulasi sumber yang di lakukan dengan menanyakan hal 

yang sama melalui sumber yang berbeda. 

2. Trianggulasi metode, di lakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 

dengan teknik yang berbeda yaitu dengan wawancra dan pengecekan 

melalui observasi pelaksanaan. 

Dalam menguji keabsahan sumber, baik hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Peneliti akan melakukan proses validasi seperti yang 

diuraikan di atas untuk mendapatkan keabsahan data, sebelum ditulis 
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menjadi hasil penelitian. Baik menguji validitas sumber yang didapatkan, 

terlebih metode yang digunakan dalam penelitian.  

 

 

 


	OLEH:
	1.1 Latar Belakang Masalah   1
	1.2 Rumusan Masalah   5
	1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian   6
	BAB II: KAJIAN PUSTAKA
	2.1  Penelitian Terdahulu   8
	2.2 Landasan Teori   12


